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Sekda: Desa Tangguh tak Dibiayai APBD

akan dipertanyakan DPRD 
ia lah  an g g a ra n  yang  
b e r k a i t a n  d e n g a n  
pembentukan Desa Tangguh 
Covid-19 sekitar Rp40 miliar.

Pasalnya, sampai hari ini 
DPRD belum m enerim a 
penjelasan yang rinci dan 
jelas dari pihak eksekutif, 
k ^ i t a n  b a g a i m a n a  
mekanisme pembentukan 
Dfcsa Tangguh tersebut dan 
penganggarannya.

Dikonfirmasi mengenai 
hal tersebut,  Sekretaris 
Daerah Kabupaten Karawang 
Acep Jamhuri membantah 
jika pem b en tu k an  desa 
tanggap  a tau  tan g g u h  
sebagai upaya penanganan 
corona itu dibiayai oleh 
APBD.

"Desa tangguh itu tanpa 
biaya dari APBD ataupun 
pemerintah desa," ujarnya 
kepada Radar Karawang, 
kemarin.

Acep menuturkan, desa 
tanggap atau desa tangguh 
m erupakan inisiatif dari 

-setiap masyarakat. Pihaknya 
tidak memberikan bantuan 
a n g g a ran .  U n tu k  itu,

P em erin tah  K abupaten  
K a r a w a n g  t i d a k  
mengharuskan setiap desa 
un tuk  m em bentuk  Desa 
Tangguh.

"Kami tidak mewajibkan. 
Hanya menganjurkan. Rp40 
miliar dari mana? Gak ada 
uangnya juga,” ucapnya.

Bantuan yang diberikan 
pemkab kepada pemerintah 
desa, kata Acep, memang 
ada yaitu b erupa  seribu 
benih ikan lele dari Dinas 
Perikanan dan Kelautan 
Kabupaten Karawang.

Pihaknya mempersilakan 
s e t i a p  d e s a  d e n g a n  
k r e a t i v i t a s  d a n  
k em am p u an n y a  sendiri 
membangun Desa Tangguh 
Covid-19 ini.

Ada tiga unsur Karawang 
Excelent Model dalam  
p e n a n g a n a n  p a n d e m i  
C ovid-19, s a la h  sa tu  
dasarnya adalah Community 
Base Initiative atau inisiatif 
masyarakat bawah yang 
i n d e n t i k  d e n g a n  
pemberdayaan. Dan Desa 
Tangguh ini te rm asu k  
didalamnya yaitu swadaya

dan pem berdayaan . Jadi 
tidak semua dibiayai dengan 
APBD, dan kami pem da 
hanya memberikan bantuan 
b erupa  ben ih  lele saja, 
jelasnya.

Dikatakan Acep, anggaran 
Rp40 miliar itu tidak benar. 
Namun demikian, jika hal 
tersebut nanti dipertanyakan 
DPRD, p ihaknya  akan 
rpenjelaskan.

"Akan kita jelaskan, gak 
apa, dan soal nama Desa 
Tanggap, Tangguh atau Siaga 
atau apalah namanya semua 
sama saja,” pungkasnya.

Terpisah Kepala Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat 
dan Desa (DPMD) Kabupaten 
Karawang Agus Mulyana 
m e n g a ta k a n ,  k ed e p an  
d iharapkan  sem ua desa 
m em buat Desa Tangguh 
sebagai  b en tu k  upaya 
pencegahan penyebaran 
corona di Karawang.

"Kedepan mungkin akan 
dibuat lom ba dan akan 
diberikan reward bagi desa 
yang terus melaksanakan 
p ro to k o l  k e s e h a ta n ,"  
tambahnya. (nee)


